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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Penulisan Transliterasi Arab Latin
Skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:

0543b/U/1987.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf

a— Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
S Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
- Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
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Es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
Ge
Ef
Ki
Ka
El
Em
En
We
Ha
Apostrof
Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
C).
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:



Fathah

Kasrah

Dammah

C. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Ditulis
Ditulis

D. Ta’ Marbutah
Semua ta’ marbuttah ditulis dengan h, baik berada pada kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata
sandang “al”). ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

Ditulis
Ditulis
Ditulis

E. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah Ditulis
Kasrah Ditulis
Dammah Ditulis
Fathah Ditulis
Kasrah Ditulis
Dammah Ditulis
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F. Vokal Panjang

Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis

G. Vokal Rangkap

Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis

H. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

Ditulis
Ditulis
Ditulis

I. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis menggunakan huruf awal
“al”
Ditulis
Ditulis

N

Bila diikuti huruf syamsiyyah maka ditulis sesuai dengan huruf

pertama syamsiyyah tersebut
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ABSTRAK

Nilai perusahaan pertambangan mengalami dinamika seiring meningkatnya
perhatian terhadap isu lingkungan dan keberlanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh carbon emissions disclosure, environmental performance,
carbon emissions intensity, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024, dengan
ukuran perusahaan dan /leverage sebagai variabel kontrol. Penelitian ini
menggunakan metode regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak EViews
12. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan emisi
karbon dan intensitas emisi karbon memengaruhi nilai perusahaan, sedangkan
kinerja lingkungan dan profitabilitas tidak berpengaruh. Temuan ini
mengindikasikan bahwa informasi emisi karbon berperan dalam pembentukan nilai
perusahaan.

Kata kunci: Nilai Perusahaan, Carbon Emissions Disclosure, Environmental
Performance, Carbon  Emissions Intensity, Profitabilitas, Perusahaan
Pertambangan.
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ABSTRACT

The value of mining firm has been dynamic as attention to environmental and
sustainability issues has increased. This study aims to analyze the effect of carbon
emissions disclosure, environmental performance, carbon emissions intensity, and
profitability on the value of mining firms listed on Indonesia Stock Exchange for
the period 2019-2024, with company size and leverage as control variabels. This
study uses panel data regression with the help of EViews 12 software. Overall, the
results show that carbon emissions disclosure and carbon emissions intensity affect
company value, while environmental performance and profitability do not. These
findings indicate that carbon emissions information is important in determining the
value of a firm.

Keyword: Firm Value, Carbon Emissions Disclosure, Environmental Performance,
Carbon Emissions Intensity, Profitability, Mining Companies.

xxil



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, nilai perusahaan
menjadi indikator utama yang mencerminkan persepsi pasar terhadap
keberlanjutan dan prospek jangka panjang perusahaan (Askiah et al., 2025).
Nilai perusahaan tidak hanya merefleksikan kinerja keuangan saat ini, tetapi
juga ekspektasi investor terhadap kemampuan manajemen dalam menjaga
pertumbuhan, stabilitas, serta tanggung jawab sosial dan lingkungan.
Seiring meningkatnya perhatian terhadap isu keberlanjutan, determinan
nilai perusahaan menjadi semakin kompleks dan tidak lagi terbatas pada
aspek finansial semata.

Dalam konteks tersebut, isu perubahan iklim dan emisi karbon korporasi
memperoleh perhatian luas secara global. Upaya pemantauan, pelaporan,
dan pengurangan emisi karbon terus didorong, namun implementasinya
berpotensi menimbulkan biaya tambahan serta risiko liabilitas lingkungan,
sehingga pasar dapat menyesuaikan harga saham untuk mengantisipasi
konsekuensi ekonomi dari tingkat emisi tersebut (Widagdo et al., 2023).
Dengan demikian, tingkat emisi karbon dan pengungkapannya menjadi
faktor yang semakin relevan dalam pembentukan nilai perusahaan.

Kenaikan emisi karbon tidak hanya menimbulkan risiko lingkungan,
tetapi juga konsekuensi ekonomi bagi perusahaan. Tingginya emisi

berpotensi menurunkan legitimasi publik, peningkatan tekanan regulasi,



serta memengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan (Abbas et
al., 2023; Rachmadhika & Firmansyah, 2025). Tekanan ini semakin
menguat melalui komitmen global seperti Paris Agreement dan SDGs, yang
kemudian diinternalisasikan dalam berbagai kerangka pelaporan seperti
TCFD dan Carbon Disclosure Project (TCFD, 2017;CDP, 2023). Di tingkat
nasional, regulasi diperkuat melalui POJK No. 51/POJK.03/2017 dan

penerapan program PROPER oleh KLHK (OJK, 2017;KLHK, 2024).
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Gambar 1. 1. Emisi GRK Nasional
Sumber Data : Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK),

SIGN SMART (telah diolah kembali).

Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi Indonesia yang mencapai 5,05% pada
tahun 2023 turut diiringi peningkatan konsumsi energi, di mana sektor
energi dan pertambangan menjadi kontributor signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional (Carrisa & Mutasowifin, 2025). Sejalan
dengan kondisi tersebut, data inventarisasi gas rumah kaca yang

dipublikasikan KLHK menunjukkan sektor energi, termasuk industri



pertambangan, merupakan penyumbang emisi terbesar dibandingkan sektor
lainnya (KLHK, 2025). Emisi sektor energi terus meningkat dari 638.981
GgCOze pada tahun 2019 menjadi 752.280 GgCOze pada tahun 2023.
Kondisi ini menempatkan industri pertambangan pada posisi strategis
sekaligus rentan, karena berada dalam pengawasan regulatif yang ketat serta
menghadapi tekanan legitimasi yang berpotensi memengaruhi persepsi
pasar terhadap nilai perusahaan.

Merespons tekanan tersebut, perusahaan tidak lagi hanya berfokus pada
kinerja finansial, tetapi juga mengintegrasikan praktik keberlanjutan dalam
strategi  bisnisnya. Perspektif teori legitimasi menjelaskan bahwa
perusahaan berupaya mempertahankan kesesuaian dengan nilai dan norma
sosial guna memperoleh dukungan publik (Deegan, 2002; Suchman, 1995).
Selain itu, teori pemangku kepentingan menegaskan bahwa perusahaan
memiliki tanggung jawab kepada berbagai pemangku kepentingan, seperti
investor, pemerintah, dan masyarakat, sehingga pengelolaan dampak
lingkungan menjadi bagian dari upaya menjaga hubungan dan kepercayaan
mereka (Freeman, 2010).

Dari perspektif teori sinyal, pengungkapan informasi baik informasi
lingkungan dan kinerja keuangan, berfungsi sebagai sinyal yang dikirimkan
manajemen kepada pasar untuk mengurangi asimetri informasi dan
memengaruhi persepsi investor terhadap nilai perusahaan (Spence, 1973).
Respons tersebut diwujudkan melalui berbagai upaya, seperti

pengungkapan emisi karbon secara transparan, peningkatan kinerja



lingkungan, serta efisiensi dalam pengelolaan emisi sebagai bagian dari
strategi mempertahankan nilai perusahaan (Abbas et al., 2023;
Rachmadhika & Firmansyah, 2025).

Sejalan dengan kondisi ideal yang dijelaskan oleh teori legitimasi, teori
pemangku kepentingan, dan teori sinyal, prinsip transparansi dan
akuntabilitas dalam pengungkapan informasi juga memiliki landasan
normatif dalam perspektif akuntansi syariah.

a5 Tl St i TS 358 s Jal I iy 0 19 13 Gl
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Q.S. Al-Baqgarah ayat 282 menegaskan bahwa setiap aktivitas muamalah
yang memiliki konsekuensi jangka waktu dan risiko harus dicatat dan
diungkapkan secara jelas dan adil. Penekanan pada kewajiban pencatatan
tersebut menunjukkan bahwa transparansi berfungsi untuk menjaga
keadilan, mengurangi ketidakpastian, dan membangun kepercayaan di
antara para pihak yang berkepentingan.

Dalam konteks perusahaan modern, prinsip transparansi diwujudkan
melalui pengungkapan informasi keuangan dan non-keuangan yang relevan,
termasuk pengungkapan emisi karbon, kinerja lingkungan, efisiensi
pengelolaan emisi karbon, dan kinerja profitabilitas perusahaan.
Keterbukaan atas aspek-aspek tersebut memungkinkan pemangku
kepentingan menilai secara lebih komprehensif bagaimana perusahaan

mengelola tanggung jawab sosial dan lingkungannya secara berkelanjutan,



sehingga berkontribusi terhadap terjaganya legitimasi publik dan
pembentukan nilai perusahaan (Hanifah & Aristantia, 2025).

Selain prinsip transparansi, perspektif akuntansi syariah juga

menekankan tanggung jawab perusahaan terhadap kelestarian lingkungan.
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Q.S. Al-A’raf ayat 56 menegaskan larangan untuk melakukan kerusakan di
muka bumi setelah Allah memperbaikinya, yang menunjukkan bahwa
aktivitas ekonomi tidak boleh dijalankan dengan mengorbankan
keseimbangan dan keberlanjutan lingkungan. Kerusakan lingkungan
dipahami sebagai tindakan yang menurunkan fungsi ekologis dan
mengganggu keberlanjutan sumber daya alam, sehingga pengendalian
dampak lingkungan menjadi bagian dari amanah manusia dalam
menjalankan aktivitas usaha.

Dalam konteks perusahaan, prinsip ini tercermin melalui kinerja
lingkungan, efisiensi pengelolaan emisi karbon, serta keterbukaan informasi
lingkungan melalui pengungkapan emisi karbon. Pengelolaan lingkungan
yang bertanggung jawab mencerminkan kepatuhan etis perusahaan dan
mendukung keberlanjutan usaha jangka panjang, sehingga profitabilitas
yang dihasilkan tidak berasal dari praktik yang merusak lingkungan dan
berpotensi memperkuat legitimasi serta nilai perusahaan (Latifah &
Marhayuni, 2023).

Namun demikian, kondisi di industri pertambangan Indonesia masih

menunjukkan dinamika yang belum sepenuhnya sejalan dengan harapan



teoritis. Meskipun banyak perusahaan telah menerbitkan laporan
keberlanjutan dan berkomitmen terhadap target net zero emission 2050
(KLHK, 2023), fluktuasi kinerja lingkungan dan tingkat pengungkapan
masih terjadi (KLHK, 2024). Fenomena ini terlihat pada PT Alamtri
Resources Indonesia Tbk dan PT Indika Energi Tbk, di mana perubahan
intensitas emisi dan tingkat pengungkapan tidak selalu linear dengan
pergerakan nilai perusahaan (Alamtri Resources Indonesia Tbk, 2024;
Indika Energy Tbk, 2024; Askiah et al., 2025).

Secara empiris, penelitian sebelumnya juga menunjukkan hasil yang
belum konsisten. Sejumlah studi menemukan bahwa carbon emissions
disclosure dan environmental performance berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan (Carrisa & Mutasowifin, 2025; Rachmadhika &
Firmansyah, 2025), namun penelitian lain menunjukkan hasil yang tidak
signifikan bahkan negatif tergantung pada konteks regulasi dan metode
pengukuran yang digunakan (Bukit et al., 2018; Widagdo et al., 2023). D1
sisi lain, kajian mengenai carbon emissions intensity masih relatif terbatas
pada konteks internasional dan belum banyak diuji secara langsung terhadap
nilai perusahaan pada industri pertambangan di Indonesia (Houge et al.,
2024; Park et al., 2024). Sementara itu, profitabilitas umumnya ditemukan
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, tetapi lebih sering
diposisikan sebagai variabel kontrol dibandingkan sebagai determinan

utama yang diuji bersama variabel lingkungan (Askiah et al., 2025).



Perbedaan hasil penelitian serta keterbatasan pengujian simultan tersebut
menunjukkan masih terdapat celah penelitian dalam menjelaskan hubungan
antara carbon emissions disclosure, environmental performance, carbon
emissions intensity, dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan, khususnya
pada industri pertambangan sebagai perusahaan dengan kontribusi emisi
terbesar secara nasional. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh keempat variabel tersebut secara komprehensif dalam

satu model empiris.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, tampak bahwa masih
terdapat inkonsistensi hasil penelitian mengenai pengaruh carbon emissions
disclosure, environmental performance, carbon emissions intensity, dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Kondisi tersebut menegaskan
adanya kesenjangan penelitian yang penting untuk ditelaah lebih lanjut,
khususnya pada industri pertambangan yang merupakan penyumbang emisi
terbesar di Indonesia.

Oleh karena itu, untuk memperjelas fokus penelitian ini maka
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Sejauh mana keterbukaan emisi karbon melalui carbon emissions
disclosure berperan dalam membentuk nilai perusahaan pertambangan

di Indonesia periode 2019-2024?



2. Bagaimana environmental performance perusahaan pertambangan
tercermin dalam nilai perusahaannya, mengingat hasil penelitian
terdahulu menunjukkan temuan yang tidak konsisten?

3. Apakah tingkat efisiensi emisi yang diukur dengan carbon emissions
intensity turut menentukan persepsi pasar terhadap perusahaan
pertambangan?

4. Dalam konteks isu keberlanjutan, apakah profitabilitas masih memiliki
pengaruh dominan terhadap nilai perusahaan pertambangan di
Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, penelitian ini memiliki beberapa
tujuan, yaitu:

a. Menganalisis peran carbon emissions  disclosure  dalam
memengaruhi nilai perusahaan pertambangan di Indonesia periode
2019-2024.

b. Menilai pengaruh environmental performance terhadap nilai
perusahaan pertambangan dengan mempertimbangkan temuan
beragam dari penelitian sebelumnya.

c. Menguji keterkaitan antara carbon emissions intensity dan nilai

perusahaan, khususnya dalam industri dengan intensitas emisi tinggi.



d. Mengevaluasi apakah profitabilitas tetap menjadi faktor utama yang
memengaruhi nilai perusahaan di tengah meningkatnya perhatian

pada isu lingkungan.

2. Manfaat Penelitian

Selain memiliki tujuan akademis, penelitian ini juga diharapkan

dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis.

a. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan literatur
akademik mengenai keterkaitan antara carbon emissons disclosure,
environmental — performance, carbon  emissions  intensity,
profitabilitas, dan nilai perusahaan, khususnya pada industri
pertambangan yang berintensitas karbon tinggi. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
yang ingin mengkaji hubungan antara isu keberlanjutan, kinerja
keuangan, dan nilai perusahaan dengan pendekatan variabel maupun
metode yang lebih beragam.

b. Bagi Perusahaan
Penelitian ini memberikan gambaran bagi perusahaan mengenai
pentingnya pengungkapan emisi karbon dan peningkatan kinerja
lingkungan maupun profitabilitas dalam membangun kepercayaan
investor serta meningkatkan nilai perusahaan. Dengan demikian,
perusahaan dapat menyusun strategi pelaporan keberlanjutan yang

lebih efektif sekaligus meningkatkan daya saing.
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c. Bagi Investor
Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan investasi dengan memperhatikan praktik
pengungkapan emisi karbon, kinerja lingkungan, profitabilitas, serta
faktor risiko terkait keberlanjutan.
d. Bagi Regulator
Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi regulator dalam
merumuskan kebijakan yang mendorong transparansi lingkungan,
pelaporan emisi karbon, serta praktik keberlanjutan yang lebih ketat,
khususnya di sektor pertambangan sebagai salah satu penyumbang
emisi terbesar di Indonesia.
D. Sistematika Pembahasan
Tujuan sistematika pembahasan ini adalah untuk memberikan gambaran
menyeluruh kepada pembaca mengenai isi penelitian. Sistematika penulisan
disusun dalam lima bab utama, sebagai berikut:
a. Bab I : Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang penelitian yang menjelaskan pentingnya
nilai perusahaan serta relevansinya dengan isu lingkungan global dan
nasional. Selain itu, bab ini memuat rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian bagi berbagai pihak, serta sistematika penulisan yang

menjadi panduan keseluruhan isi skripsi.
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b. Bab II : Landasan Teori
Bab ini menyajikan teori-teori yang mendasari penelitian, seperti teori
legitimasi, teori sinyal, dan teori stakeholder. Selain itu, bab ini juga
membahas penelitian terdahulu yang relevan dengan topik carbon
emissions disclosure, environmental performance, carbon emissions
intensity, profitabilitas, dan nilai perusahaan. Selanjutnya, dilakukan
pengembangan hipotesis berdasarkan teori dan hasil penelitian
sebelumnya, serta penyusunan kerangka pemikiran penelitian.

c. Bab III : Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan pendekatan dan desain penelitian yang digunakan,
populasi dan sampel penelitian pada industri pertambangan yang ada di
Indonesia, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi
operasional variabel, serta metode analisis data.

d. Bab IV : Hasil dan Pembahasan
Bab ini menguraikan hasil analisis data yang diperoleh dari pengolahan
data sekunder periode 2019-2024. Analisis mencakup statistik
deskriptif, hasil uji asumsi klasik, serta hasil uji regresi. Selanjutnya,
dilakukan pembahasan untuk menghubungkan temuan penelitian
dengan teori, hipotesis, serta hasil penelitian terdahulu, guna
memberikan pemahaman yang lebih mendalam terkait hubungan antara
carbon emissions disclosure, environmental performance, carbon

emissions intensity, profitabilitas, dan nilai perusahaan.
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Bab V : Penutup

Bab ini berisi kesimpulan yang dirumuskan berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, yang menjawab rumusan masalah. Selain itu, bab ini
juga menyajikan keterbatasan penelitian serta saran bagi penelitian
selanjutnya dan rekomendasi praktis bagi perusahaan, investor, maupun

regulator.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh carbon emissions
disclosure, environmental performance, carbon emissions intensity, dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan pertambangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2024. Berdasarkan
hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, carbon emissions disclosure berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin luas tingkat
keterbukaan perusahaan dalam mengungkapkan informasi terkait emisi
karbon, semakin tinggi pula apresiasi pasar terhadap perusahaan tersebut.
Hasil ini mengindikasikan bahwa pengungkapan lingkungan telah
dipersepsikan sebagai informasi yang relevan oleh investor, serta
memperkuat peran pengungkapan sebagai saran pembentukan reputasi dan
kepercayaan pasar.

Kedua, environmental performance yang diproksikan melalui peringkat
PROPER menunjukkan arah hubungan positif, namun tidak signifikan
terhadap nilai perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kinerja
lingkungan belum menjadi faktor utama yang secara langsung

dipertimbangkan pasar dalam menilai perusahaan pertambangan. Hasil ini
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menunjukkan bahwa praktik lingkungan masih lebih dipersepsikan sebagai
bentuk pemenuhan kewajiban regulatif (compliance) dibandingkan sebagai
keunggulan strategis yang mampu menciptakan nilai ekonomi.

Ketiga, carbon emissions intensity terbukti berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan, namun arah hubungan yang diperoleh bersifat
positif dan tidak sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tingginya intensitas emisi karbon belum
dipersepsikan sebagai sinyal negatif oleh investor dalam konteks industri
pertambangan. Pasar cenderung memahami bahwa emisi karbon merupakan
karakteristik struktural dari aktivitas operasional pertambangan, sehingga
tidak secara langsung diasosiasikan dengan penurunan kualitas perusahaan.

Keempat, profitabilitas tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa laba perusahaan belum
menjadi  determinan utama dalam pembentukan nilai perusahaan
pertambangan selama periode penelitian. investor cenderung lebih
mempertimbangkan faktor lain seperti prospek industri, keberlanjutan
operasional, serta kondisi eksternal seperti harga komoditas dan kebijakan
pemerintah dibandingkan kinerja laba jangka pendek.

Secara simultan, hasil pengujian menunjukkan bahwa keempat variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Temuan ini menegaskan bahwa pembentukan nilai perusahaan
pertambangan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek keuangan, tetapi juga

dipengaruhi oleh aspek non-keuangan, khususnya transparansi dan isu
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keberlanjutan, meskipun tidak seluruh indikator lingkungan memiliki daya

pengaruh yang sama kuatnya.

B. Keterbatasan dan Saran

1. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan dalam menafsirkan hasil penelitian. Pertama, jumlah
sampel penelitian relatif terbatas karena sebagian besar perusahaan
pertambangan yang terdaftar di BEI tidak mengikuti program PROPER
selama periode pengamatan, sechingga jumlah perusahaan yang
memenubhi kriteria sampel menjadi terbatas.

Kedua, terdapat beberapa perusahaan yang tidak mempublikasikan
laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan secara konsisten setiap
tahun, sehingga menyebabkan data tidak tersedia secara lengkap dan
penelitian menggunakan wunbalanced panel. Ketiga, pengukuran
variabel carbon emissions disclosure dan carbon emissions intensity
sangat bergantung pada kualitas pengungkapan masing-masing
perusahaan. Perbedaan gaya pelaporan, tingkat detail informasi, serta
konsistensi penyajian data emisi berpotensi memengaruhi akurasi
pengukuran variabel penelitian.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah diuraikan,

maka beberapa saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai

berikut.
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Bagi perusahaan pertambangan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa transparansi pengungkapan emisi karbon telah memperoleh
perhatian positif dari pasar. Oleh karena itu, perusahaan disarankan
untuk meningkatkan kualitas dan konsistensi pengungkapan informasi
lingkungan tidak hanya sebagai bentuk kepatuhan, tetapi juga sebagai
bagian dari strategi komunikasi dan pembentukan reputasi perusahaan.

Bagi regulator, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa pasar
telah merespons pengungkapan emisi karbon secara positif, namun
belum sepenuhnya memaknai intensitas emisi karbon sebagai risiko
ekonomi. Oleh karena itu, regulator disarankan untuk terus memperkuat
implementasi dan kualitas pengungkapan keberlanjutan, khususnya
terkait emisi karbon, agar informasi yang disajikan semakin terstandar,
dapat diperbandingkan, dan relevan bagi pengambilan keputusan
investor. Penguatan kerangka regulasi diharapkan mampu mendorong
internalisasi risiko karbon secara bertahap dalam mekanisme pasar.

Bagi investor, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan
bahwa faktor lingkungan, khususnya pengungkapan karbon, mulai
memiliki peran dalam pembentukan nilai perusahaan. Investor
disarankan untuk tidak hanya berfokus pada indikator keuangan
tradisional, tetapi juga mempertimbangkan kualitas informasi
keberlanjutan perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah

sampel dengan memperpanjang periode penelitian atau menggunakan
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sektor industri lain yang relevan. Selain itu, penelitian selanjutnya tidak
hanya disarankan menggunakan teori legitimasi, teori pemangku
kepentingan, dan teori sinyal sebagai grand theory, tetapi juga
mempertimbangkan penggunaan perspekstif teori alternatif seperti
compliance theory, institusional theory, dan industry context
perspective, khususnya ketika hasil empiris menunjukkan bahwa
beberapa variabel tidak sejalan dengan prediksi teori awal. Pendekatan
teoritis yang lebih konstekstual diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif terhadap perilaku perusahaan dan
respons pasar, terutama dalam konteks industri pertambangan yang

highly regulated dan padat emisi.
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